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“Pemodelan Spasial Genangan Banjir Rob Pesisir Utara Tangerang (Studi
Kasus: Kecamatan Teluk Naga)”

ABSTRAK

Bencana alam dikaitkan dengan fenomena pemuaian air laut yang menyebabkan
kenaikan muka air laut. Hal ini diakibatkan oleh mencairnya es di kutub. Topik
permasalahan ini harus dihadapi oleh beberapa negara kepulauan yang menghadapi
fenomena naiknya muka air laut. Oleh IPCC (2014) memprediksi bahwa pada tahun 2100
terjadilah kenaikan muka air alaut sekitar 1,4 — 5,8 meter. Operasi equilibrium untuk
skenario ketinggian 5,8 meter dengan langkah yang sama seperti pada skenario
sebelumnya. dilakukan operasi equilibrium dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS
untuk menghitung ketinggian efektif dengan menggunakan data DEM yang telah dipotong
pada proses sebelumnya untuk dibandingkan dengan dengan nilai ketinggian muka air laut
pada skenario ketinggian 5,8 meter, dengan demikian maka dapat diketahui ketinggian
tanah actual yang dihitung dari atas permukaan laut, sehingga area yang ketinggian
tanahnya dibawah 5,8 meter akan masuk kedalam kategori terendam dan dikategorikan
menjadi laut. Hasil analisis menunjukkan luas wilayah yang terdampak banjir rob pada
skenario ini adalah sekitar 4308,2 hektar Pada scenario 1,4 meter terdapat adanya dareah
tidak terendam namun dikellilingi oleh air laut, hal ini menunjukan adanya titik titik yang
lebih tinggi dari kenaikan muka air laut, sehingga lokasi tersebut tidak terendam.
Penggunaan pemodelan spasial untuk genangan banjir rob perlu dilakukan upaya mitigasi
dan adaptasi untuk mengurangi dampak banjir rob dan meningkatkan ketahanan
masyarakat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko banjir rob
dan cara-cara efektif untuk beradaptasi.

Kata kunci: Banjir rob, Kenaikan muka air laut, Spasial



Shafa Salsabilla Buchori Program Studi Sistem Informasi Kelautan

“Rob Flood Inundation Spatial Modeling, Case Study: North
Coast of Tangerang (Teluk Naga District)”.

ABSTRACT

Natural disasters are associated with the phenomenon of sea expansion, which causes sea
levels to rise. This is caused by the melting of polar ice caps. The topic of this problem must
be faced by several island countries that face the phenomenon of sea level rise. The IPCC
(2014) predicts that by 2100 there will be a rise in sea level of about 1.4 - 5.8 m. Global
warming can occur due to the increase in air temperature by concentrations of greenhouse
gases. Equilibrium operations were carried out for the 5.8 meter height scenario with the
same steps as in the previous scenario. Equilibrium operations were carried out using
ArcGIS software to calculate the effective height using DEM data that had been cut in the
previous process to be compared with the value of sea level in the 5.8 meter height scenario,
thus the actual land height calculated from above sea level can be known, so that areas
whose land height is below 5.8 meters will be included in the submerged category and
categorized into the sea. The results of the analysis show that the area affected by tidal
flooding in this scenario is around 4308.2 hectares. In the 1.4 meter scenario, there are
areas that are not submerged but surrounded by sea water, this indicates that there are
points that are higher than the sea level rise, so that the location is not submerged. The use
of spatial modeling for flood inundation.

Keywords: Rob floods, Sea level rise, Spatial
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